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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji signifikansi pengaruh nilai tukar rupiah, nilai
ekspor, dan pertumbuhan ekonomi terhadap profitabilitas perusahaan ekspor food and
beverage di Bursa Efek Indonesia. Sampel yang digunakan adalah perusahaan food and
beverage di Bursa Efek Indonesia selama periode 2012-2016 dengan jumlah 6 perusahaan
yang dikumpulkan melalui purposive sampling. Pengujian hipotesis penelitian
menggunakan teknik analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa : nilai tukar rupiah, nilai ekspor, dan pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap profitablitas.

Kata kunci: nilai tukar, pertumbuhan ekspor, pertumbuhan ekonomi

ABSTRACT

This study aims to examine the significance of the effect of rupiah exchange rate, export
value, and economic growth on the profitability of food and beverage export companies in
Indonesia Stock Exchange. The sample used is food and beverage company in Indonesia
Stock Exchange during period 2012-2016 with 6 companies collected through purposive
sampling. Hypothesis testing research using multiple linear regression analysis technique.
The results of this study indicate that: exchange rate of Rupiah, export value, and economic
growth have positive and significant effect to profitablity.

Keywords: exchange rate, export growth, economic growth
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PENDAHULUAN

Perdagangan internasional saat ini telah berkembang sangat pesat.
Perkembangan tersebut dapat dilihat dari semakin banyaknya transaksi bisnis
antar negara, misalnya pembelian barang dari satu negara dan mengirimkannya ke
negara lain. Transaksi perdagangan internasional berbeda dengan transaksi
perdagangan dalam negeri karena pada transaksi perdagangan internasional
melibatkan beberapa negara (Griffin & Pustay, 2005). Perbedaan dapat dilihat
pada penggunaan mata uang, budaya, hukum serta ketersediaan sumber daya
dalam setiap negara. Perbedaan dalam berbagai hal tentunya dapat mempengaruhi
efektivitas bisnis. Efektivitas bisnis dapat dilihat dari laporan keuangan suatu
bisnis.

Manajemen  keuangan dalam  perdagangan internasional  perlu
memperhatikan kinerja keuangan perusahaan saat melakukan transaksi
internasional. Kinerja keuangan dalam perdagangan internasional sangat penting
untuk diketahui guna menilai perusahaan tersebut dalam keadaan efisien atau
tidak. Kegiatan perdagangan internasional terbagi menjadi dua yaitu impor dan
ekspor. Kegiatan impor merupakan pembelian barang dan jasa dari luar negeri ke
dalam negeri dengan perjanjian kerjasama antara dua negara atau lebih (Jimmy,
2013). Ekspor adalah pembelian negara lain atas barang buatan perusahaan-
perusahaan di dalam negeri (Sukirno, 2008: 205). Ekspor penting tidak hanya
karena kekuatannya menghasilkan devisa tetapi juga dapat memperlihatkan
peningkatan produktivitas perdagangan, yang telah dikonfirmasi dalam banyak

penelitian (Lee dan Sanica, 2015).
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Analisis Kkinerja keuangan perusahaan ekspor sangat penting dilakukan
dibandingkan dengan perusahaan impor mengingat kegiatan ekspor akan
berdampak pada poduktivitas nasional. Selisih ekspor dengan impor akan
berdampak pada surplus atau defisit neraca perdagangan sebuah negara.

Menganalisis kinerja keuangan perusahaan secara umum harus
memperhatikan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi Kinerja perusahaan.
Menurut Samsul (2006:200) terdapat berbagai faktor yang mempengaruhi kinerja
keuangan perusahaan baik itu faktor makro maupun mikro. Faktor makro ekonomi
adalah faktor-faktor yang mempengaruhi ekonomi secara keseluruhan yang
berada di luar perusahaan yang mempunyai pengaruh terhadap Kinerja saham
maupun perusahaan baik secara langsung maupun tidak langsung, seperti tingkat
bunga, tingkat inflasi, kurs valuta asing, peredaran uang, kebijakan pemerintah
dan lain — lain, sedangkan faktor mikro ekonomi berada dalam perusahaan itu
sendiri antara lain ditunjukkan oleh rasio keuangan perusahaan, seperti laba bersih
per saham (Earning per Share/EPS), nilai buku per saham, rasio ekuitas terhadap
utang (debt to equity ratio), rasio laba bersih terhadap utang (return on equity) dan
lain — lain. Penilaian kinerja perusahaan dengan memperhatikan faktor makro
sangat penting untuk dilakukan, untuk mengetahui kendala apa saja yang mungkin
muncul serta risiko yang mungkin terjadi yang dapat mempengaruhi kinerja
perusahaan.

Nilai tukar merupakan bagian dari faktor ekonomi makro yang dapat di
analisis pengaruhnya terhadap kinerja keuangan perusahaan. Menurut Rodriguez

dan Carter (2006 : 91), Nilai tukar adalah harga dari suatu mata uang yang
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dibandingkan dengan jenis mata uang lain. Pada perdagangan mata uang terdapat
kurs beli dan kurs jual, kurs beli menunjukkan nilai tukar yang dinyatakan dalam
jumlah satuan mata uang negara lain yang harus diserahkan kepada tempat
penukaran uang untuk membeli tiap unit mata uang negara tertentu. Sedangkan,
kurs jual menunjukkan jumlah satuan mata uang negara lain yang akan diterima
dari pihak tempat penukaran uang, jika membeli mata uang lain dengan mata uang
domestik.

Nilai tukar merupakan salah satu faktor penentu dalam profitabilitas dan
penilaian efisiensi proyek investasi. Bahkan, pertukaran stabilitas tingkat
mengarah ke ekonomi domestik yang aman dan akibatnya, investor dapat
mengambil keputusan untuk berinvestasi saat ini dan di masa depan dengan
mudah (Samimi et al., 2016).

Penurunan nilai tukar akan menyebabkan produk suatu perusahaan lebih
kompetitif dipasar luar negeri, sehingga membuka peluang perusahaan untuk
meningkatkan pendapatan yang lebih besar karena penjualan produknya semakin
diminati di pasar luar negeri. Apalagi pendapatan yang diterima oleh perusahaan
adalah dalam bentuk mata uang Dollar. Perusahaan yang operasinya
menggunakan Dollar akan dipengaruhi, terutama perusahaan yang orientasi
produknya dikhususkan untuk pasar ekspor atau luar negeri. Hal ini dapat
mempengaruhi Kinerja perusahaan.

Fajar dan Trikartika 2016 dalam penelitiannya menyatakan bahwa nilai
koefisien nilai tukar berpengaruh negatif terhadap ROA. Hasibuan (2014) dalam

penelitiannya menemukan nilai tukar berpengaruh negatif terhadap ROA. Nur
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2015 dalam penelitiannya juga menemukan bahwa nilai tukar berpengaruh negatif
terhadap profitabilitas perusahaan dalam hal ini ROA, dengan asumsi variabel lain
bernilai konstan atau tetap. Hasil Pujawati, Wiksuana, dan Artini (2015) dalam
penelitian menunjukkan dengan melemahnya nilai tukar rupiah terhadap dolar
akan memberikan dampak yang positif terhadap pendapatan yang akan diterima
oleh perusahaan karena jumlah rupiah yang diterima oleh perusahaan akan
semakin banyak apabila rupiah melemah terhadap dolar. Dengan demikian secara
teoritis, nilai nilai tukar mata uang memiliki hubungan negatif dengan
profitabilitas, demikian juga sebaliknya. Sementara itu penelitian lain oleh
Tulunde et al. (2014) menemukan secara simultan menunjukan bahwa nilai tukar
berpengaruh signifikan terhadap ROA. Sedangkan secara parsial nilai tukar
berpengaruh secara positif terhadap ROA. Zamanian et al. (2017) efek
ketidakpastian nilai tukar pada tingkat pengembalian perusahaan berorientasi
ekspor positif baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang; yang
menyajikan bahwa semakin banyak ketidakpastian nilai tukar, semakin banyak
tingkat pengembalian yang akan kita miliki dalam jangka panjang. Simiyu (2015)
juga menemukan interaksi positif antara nilai tukar dengan profitabilitas. Ada
juga penelitian yang menemukan tidak berpengaruhnya nilai tukar terhadap
profitabilitas, yaitu Kiganda (2014)

Faktor lain yang perlu diperhatikan dalam menganalisis kinerja keuangan
adalah pertumbuhan ekonomi suatu negara. Menurut Sukirno (2009:9),
pertumbuhan ekonomi dapat didefinisikan sebagai perkembangan kegiatan dalam

perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa yang akan diproduksi oleh
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masyarakat mengalami peningkatan. Dalam pengukuran pertumbuhan maupun
aktifitas perekonomian tersebut, salah satu alat ukur yang sering dipergunakan
adalah Produk Domestik Bruto (PDB). Produk domestik bruto adalah nilai mata
uang barang dan jasa yang diproduksi di suatu negara dalam suatu periode tertentu
(Tuncay dan Cengiz, 2017). Penggunaan PDB dalam pengukuran pertumbuhan ini
dianggap cukup memadai karena memiliki beberapa keunggulan dibandingkan
dengan alternatif indikator lainnya. Nilai PDB dapat juga digunakan sebagai
gambaran dari aktifitas perekonomian suatu negara pada suatu rentang waktu
tertentu. Fluktuasi nilai PDB diakibatkan terjadinya fluktuasi dalam aktifitas
perekonomian nyata dalam suatu wilayah negara pada suatu rentang waktu
tertentu (Rinamenda, 2010).

Perkembangan perekonomian suatu negara tidak selalu berada pada suatu
keadaan yang konstan. Perekonomian mengalami peningkatan maupun penurunan
pertumbuhan yang merupakan gambaran pergerakan dari semua aktifitas yang
dijalankan oleh unit-unit ekonomi yang ada di dalam suatu negara. Apabila
aktifitas yang dilaksanakan unit-unit ekonomi secara keseluruhan menghasilkan
peningkatan output maka perekonomian akan mengalami pertumbuhan demikian
juga sebaliknya, sehingga perkembangan perekonomian mengalami variasi dari
waktu ke waktu. Karena itu fase pertumbuhan ekonomi dapat dipandang juga
sebagai fase aktifitas bisnis (Rinamenda, 2010).

Secara teoritis, pengaruh fluktuasi perekonomian berdampak pada
keseluruhan perusahaan. Pertumbuhan ekonomi yang tinggi dapat meningkatkan

profitabilitas perusahaan dan perubahan kondisi perekonomian secara makro akan
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mempengaruhi Kinerja perusahaan. Kinerja perusahaan tersebut akan tercermin
dari laba yang diperoleh oleh perusahaan tersebut. Walaupun pertumbuhan
ekonomi suatu negara bukan merupakan satuu-satunya faktor yang mempengaruhi
kinerja perusahaan, namun pertumbuhan ekonomi diduga menjadi faktor yang
dominan dalam mempengaruhi kinerja tersebut, sehingga variabel ini menjadi
fokus dalam penelitian yang akan dilaksanakan (Rinamenda, 2010).

Rinamenda (2010) dalam penelitiannya berpendapat pertumbuhan PDB
sebesar berpengaruh positif terhadap ROA. Adiyadnya, Artini, Rahyuda (2016)
menemukan bahwa pertumbuhan PDB berpengaruh positif signifikan terhadap
profitabilitas perusahaan.  Asrina (2015) dalam penelitiannya menemukan
berpengaruh positif terhadap ROA.

Faktor ekonomi makro lain yang dapat mempengaruhi kinerja perusahaan
dari sisi profitabilitasnya adalah nilai ekspor. Kinerja ekspor dapat dilihat dari laju
pertumbuhan (nilai atau volume) ekspor. Namun demikian, nilai ekspor yang
tinggi hanyalah satu sisi keberhasilan pengembangan ekspor suatu negara. Ekspor
merupakan salah satu alternatif yang dapat menjadi pendorong perekonomian.
Sesuai dengan teori ekonomi makro yang menyatakan ekspor neto dapat dijadikan
sebagai alat pertumbuhan ekonomi (the engine of growth). Upaya mendorong
ekspor dapat dimulai dengan melakukan berbagai kajian mengenai permasalahan
ekspor. Pemahaman tentang permasalahan ekspor dapat ditindaklanjuti dengan
berbagai upaya maupun kebijakan yang sesuai, sehingga hal ini diharapkan dapat
menjadi pendorong untuk meningkatkan kinerja ekspor dari segi profitabilitasnya

(Siregar dan Arief, 2005).
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Alatas (2015) dalam penelitiannya menemukan bahwa setiap kenaikan harga
domestik akan menaikkan volume ekspor serta tidak ada pengaruh signifikan
variabel harga domestik terhadap volume ekspor. Selain itu penambahan harga
internasional akan menaikkan volume ekspor serta ada pengaruh signifikan
variabel harga internasional terhadap volume ekspor. Berdasarkan hasil tersebut
berarti bahwa harga berpengaruh positif terhadap volume ekspor. Setiap
peningkatan harga tentunya akan mempengaruhi profitabilitas perusahaan ekspor,
an kata lain jika harga meningkat dan volume ekspor meningkat maka akan
berpengaruh terhadap profitabilitas karena dengan meningkatnya harga tentunya
akan meningkatkan pendapatan yang berdampak pada profitabilitas.

Temuan Febriyanto (2012) dan Putra (2013) yang menyatakan bahwa
volume produksi berdampak pada kinerja ekspor. Volume produksi sebagai
pemasok kebutuhan industri dalam negeri sangat berdampak pada kinerja ekspor.
Ketika volume produksi meningkat dan kebutuhan industri dalam negeri di
anggap konstan maka ekspor juga akan meningkat. Peningkatan ekspor tentunya
dapat meningkatkan pendapatan yang dapat mempengaruhi jumlah profitabilitas
yang diperoleh. Volume produksi dalam negeri sebagai penyedia kebutuhan
industri dan kebutuhan ekspor perlu didorong (Dana dan Hasan, 2016). Wagner
(2011) dalam penelitinnya menunjukkan tidak ada pengaruh signifikan secara
statistik dan secara ekonomi dari aktivitas perdagangan (salah satunya nilai
ekspor) terhadap profitabilitas.

Berdasarkan uraian sebelumnya mengenai kinerja keuangan perusahaan

ekspor diukur dari sisi profitabilitasnya yang dapat dipengaruhi oleh faktor
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ekonomi makro seperti nilai tukar, nilai ekspor, dan pertumbuhan ekonomi, maka
penelitian ini menarik untuk dilakukan dengan judul “Pengaruh Nilai Tukar, Nilai
Ekspor, dan Pertumbuhan Ekonomi terhadap Profitabilitas Perusahaan Ekspor
Food and Beverage di BEI”.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh nilai tukar, nilai ekspor,
pertumbuhan ekonomi pada profitabilitas perusahaan ekspor. Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan ekspor food and beverage yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2012-2016.

Menurut Madura (2006:88) menyatakan bahwa ”Nilai tukar atau kurs
merupakan mengukur suatu valuta dari perspektif lain”. Berarti bahwa nilai tukar
atau kurs merupakan ukuran harga perspektif valuta yang diekspresikan dari
valuta lain. Penelitian terdahulu oleh Hasibuan (2014), Fajar dan Trikartika (2016)
dalam penelitiannya menyatakan bahwa nilai tukar memiliki arah hubungan
negatif terhadap profitabilitas. Hasil Pujawati, Wiksuana, dan Artini (2015) dalam
penelitiannya menunjukkan nilai tukar mata uang memiliki hubungan negatif
dengan profitabilitas. Sementara itu penelitian lain oleh Tulunde, Tommy, dan
Van Rate (2014) secara parsial nilai koefisien regresi nilai tukar berpengaruh
secara positif terhadap ROA. Simiyu (2015) juga menemukan interaksi positif
antara nilai tukar dengan profitabilitas. Ada juga penelitian yang menemukan
tidak berpengaruhnya nilai tukar terhadap profitabilitas, yaitu Kiganda (2014)
Berdasarkan penelitian terdahulu dengan pendapat yang berbeda-beda, maka

ditarik rumusan hipoteis sebagai berikut:
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H; . Semakin melemah nilai tukar rupiah terhadap dolar amerika
berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas perusahaan
Ekspor Food and Beverage di Bursa Efek Indonesia.

Mankiw (2014: 170-171) menyatakan bahwa ekspor (exports) adalah barang
dan jasa yang diproduksi di dalam negeri untuk dijual ke luar negeri. Ada
sejumlah indikator yang dapat digunakan sebagai dasar informasi untuk mengkaji
seberapa baik kinerja ekspor selama ini dan untuk memprediksi prospeknya
kedepan. Salah satunya yang umum dipakai adalah pertumbuhan (nilai atau
volume) ekspor rata-rata pertahun atau tren pertumbuhan jangka panjangnya.
(Tulus Tambunan, 2004 : 136).

Alatas (2015) dalam penelitiannya menemukan bahwa setiap penambahan
harga internasional akan menaikkan volume ekspor serta ada pengaruh signifikan
variabel harga internasional terhadap volume ekspor. Berdasarkan hasil tersebut
berarti bahwa harga berpengaruh positif terhadap volume ekspor. Setiap
peningkatan harga tentunya akan mempengaruhi profitabilitas perusahaan ekspor,
dengan kata lain jika harga meningkat dan volume ekspor meningkat maka akan
berpengaruh terhadap profitabilitas karena dengan meningkatnya harga tentunya
akan meningkatkan pendapatan yang berdampak pada profitabilitas. Wagner
(2011) dalam penelitinnya menunjukkan tidak ada pengaruh signifikan secara
statistik dan secara ekonomi dari aktivitas perdagangan (salah satunya nilai
ekspor) terhadap profitabilitas. Berdasarkan penelitian terdahulu dengan pendapat

yang berbeda-beda, maka ditarik rumusan hipoteis sebagai berikut:

H, : Nilai Ekspor berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas
perusahaan Ekspor Food and Beverage di Bursa Efek Indonesia.
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Mankiw (2003) menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi menunjukkan
sejaun mana aktivitas perekonomian akan menghasilkan tambahan pendapatan
masyarakat pada suatu periode tertentu. Karena pada dasarnya aktivitas
perekonomian adalah suatu proses penggunaan faktor-faktor produksi untuk
menghasilkan output, maka proses ini pada gilirannya akan menghasilkan suatu
aliran balas jasa terhadap faktor produksi yang dimiliki masyarakat. Indikator
yang digunakan untuk mengukur pertumbuhan ekonomi adalah tingkat
pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB).

Adiyadnya et al. (2016) menemukan bahwa nilai signifikansi yang lebih
kecil dari 0,05 yaitu 0,000 dengan t hitung sebesar 6,917 artinya pertumbuhan
PDB berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas perusahaan. Asrina
(2015) dalam penelitiannya berpendapat sebaliknya yaitu dengan nilai koefisien
sebesar -5.51 mempunyai arti bahwa jika terjadi peningkatan PDB sebesar
Rp.1,00 akan menyebabkan ROA turun sebesar 5.51. Berdasarkan penelitian
terdahulu dengan pendapat yang berbeda-beda, maka ditarik rumusan hipoteis

sebagai berikut:

Hs . Pertumbuhan Ekonomi berpengaruh positif signifikan terhadap
profitabilitas perusahaan Ekspor Food and Beverage di Bursa Efek
Indonesia.

Berdasarkan penelusuran pada kajian pustaka dan hasil-hasil penelitian

sebelumnya, maka model penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian
Nilai Tukar

Pengertian nilai tukar mata uang menurut Dewan Standar Akuntansi
Keuangan atau Financial Accounting Standards Board (FASB) adalah rasio antara
suatu unit mata uang dengan sejumlah mata uang lain yang bisa ditukar pada
waktu tertentu. Perbedaan nilai tukar riil dengan nilai tukar nominal penting untuk
dipahami karena keduanya mempunyai pengaruh yang berbeda terhadap risiko
nilai tukar (Sartono, 2001).

Rodriguez & Carter (2006:91) menyatakan bahwa “exchange rate is the
price hope one currency expresse in terms of another currency”. Artinya bahwa
nilai tukar adalah harga dari suatu mata uang yang dibandingkan dengan jenis
mata uang lain. Menurut Madura (2006:88) menyatakan bahwa ”Nilai tukar atau
kurs merupakan mengukur suatu valuta dari perspektif lain”. Berarti bahwa nilai
tukar atau kurs merupakan ukuran harga perspektif valuta yang diekspresikan dari
valuta lain.

Nilai Ekspor

Mankiw (2014: 170:171) menyatakan bahwa ekspor (exports) adalah barang

dan jasa yang diproduksi di dalam negeri untuk dijual ke luar negeri. Ada
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sejumlah indikator yang dapat digunakan sebagai dasar informasi untuk mengkaji
seberapa baik kinerja ekspor selama ini dan untuk memprediksi prospeknya
kedepan. Salah satunya yang umum dipakai adalah pertumbuhan (nilai atau
volume) ekspor rata-rata pertahun atau tren pertumbuhan jangka panjangnya.
Dasar pemikiran dari penggunaan indikator ini adalah sebagai berikut : Kinerja
ekspor yang baik dicerminkan salah satunya laju pertumbuhan rata-rata per
tahunnya yang relatif tinggi dibandingkan Negara-negara pesaingnya, atau oleh
tren pertumbuhan jangka panjangnya yang positif (meningkat). Tren pertumbuhan
jangka panjang yang meningkat dari ekspor dari suatu produk mencerminkan
perubahan jangka panjang dari tingkat daya saing dari produk tersebut di dalam
perdagangan global. (Tulus Tambunan, 2004 : 136).

Pertumbuhan Ekonomi

Mankiw (2003) menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi menunjukkan
sejauh mana aktivitas perekonomian akan menghasilkan tambahan pendapatan
masyarakat pada suatu periode tertentu. Karena pada dasarnya aktivitas
perekonomian adalah suatu proses penggunaan faktor-faktor produksi untuk
menghasilkan output, maka proses ini pada gilirannya akan menghasilkan suatu
aliran balas jasa terhadap faktor produksi yang dimiliki masyarakat.

Indikator yang digunakan untuk mengukur pertumbuhan ekonomi adalah
tingkat pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB). Ada beberapa alasan yang
mendasari pemilihan pertumbuhan ekonomi menggunakan Produk Domestik
Bruto (PDB) bukan indikator lainnya di antaranya adalah bahwa PDB merupakan

jumlah nilai tambah yang dihasilkan oleh seluruh aktivitas produksi di dalam
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perekonomian, hal ini berarti peningkatan PDB juga mencerminkan peningkatan
balas jasa kepada faktor-faktor produksi yang digunakan dalam aktivitas produksi

tersebut.(Mankiw, 2003).

METODE PENELITIAN

Lokasi penelitian dalam penelitian ini adalah di Bursa Efek Indonesia (BEI)
pada perusahaan Ekspor Food and Beverage pada tahun 2012 — 2016. Jenis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data laporan keuangan perusahaan
ekspor food and beverage di Bursa Efek Indonesia, perkembangan nilai tukar,
pertumbuhan ekonomi, dan pertumbuhan ekspor tahun 2012-2016 diperoleh dari
situs resmi Badan Pusat Statistik, dan web kementrian perdagangan.

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh perusahaan food and beverage
pada situs resmi Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2016. Sampel dalam penelitian
ini adalah seluruh perusahaan ekspor food and beverage di Bursa Efek Indonesia
tahun 2012-2016. Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Metode
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode studi observasi yaitu
dokumentasi berdasarkan laporan keuangan perusahaan yang telah dipublikasikan
di situs resmi Bursa Efek Indonesia.

Profitabilitas (Y) dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan return
on assets (ROA) pada perusahaan ekspor food and beverage di Bursa Efek
Indonesia tahun 2012-2016. ROA adalah perbandingan antara laba bersih dengan

total aktiva kemudian dikalikan seratus persen dengan rumus sebagai berikut:

ROA= 2222 B8R 000 covveoeveeeeeeeeeeeeeeeseeeeeeeeeeeeee e (1)

Total Aktiva
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Nilai tukar rupiah (X;) merupakan rasio antara suatu unit mata uang dengan
sejumlah mata uang lain yang bisa ditukar pada waktu tertentu. Perhitungan kurs
rupiah dalam penelitian ini yaitu kurs rupiah dihitung setiap tahun dari tahun 2012
sampai dengan tahun 2016 dengan pengambilan data melalui website kementrian
perdagangan data yang bersumber dari Badan Pusat Statistik (BPS) kurs rupiah-
dolar dalam penelitian ini menggunakan data rata-rata kurs tengah rupiah terhadap
dolar dengan satuan ukuran rupiah.

Nilai ekspor adalah nilai seluruh barang dan jasa yang diperdagangkan ke
luar negeri yang ditentukan oleh permintaan luar negeri. Nilai ekspor dalam
penelitian ini yaitu nilai ekspor dari tahun 2012 sampai dengan tahun 2016 dengan
pengambilan data melalui situs kementrian perdagangan serta data yang
bersumber dari BPS.

Pertumbuhan ekonomi dapat diartikan perkembangan kegiatan dalam
perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa yang diproduksi dalam
masyarakat bertambah dan kemakmuran masyarakat meningkat. Penelitian
menghitung nilai pertumbuhan ekonomi berdasarkan Produk Domestik Bruto
(PDB ) berdasarkan harga konstan 2010 yang digunakan adalah PDB rill dan
untuk analisis data digunakan data perubahan PDB dengan satuan ukurannya

adalah persentase (%).

FDEt—FDEt—1

P D B e L 00%6 et )
FDBt—1

Analisis penelitian ini menggunakan uji asumsi Klasik yang dilakukan
sebelum model regresi linier berganda digunakan. Uji asumsi klasik meliputi uji

multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, uji autokorelasi, dan uji normalitas. Uji
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multikolinearitas digunakan untuk mengetahui adanya hubungan linier antar
variabel independen dalam model regresi. Perasyaratan yang harus terpenuhi
dalam model regresi adalah tidak adanya multikolinearitas. Pada umumnya jika
VIF lebih besar dari 10, maka variabel tersebut mempunyai persoalan
multikolinearitas dengan variabel bebas lainnya. Uji heteroskedastisitas digunakan
untuk mengetahui ada tidaknya penyimpangan asumsi klasik heteroskedastisitas.
Uji Autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan
asumsi klasik autokorelasi, yaitu korelasi yang terjadi antara residual pada satu
pengamatan dengan pengamatan lain pada model regresi. Perasyaratan yang harus
terpenuhi adalah tidak adanya autokorelasi dalam model regresi. Metode
pengujian yang sering digunakan adalah dengan Uji Durbin-Watson (uji DW)
dengan ketentuan sebagai berikut : Angka D -W di bawah -2 berarti ada
autokorelasi negatif, Angka D -W dari -2 sampai +2 berarti tidak ada
autokorelasi., Angka D -W di atas +2 berarti ada autokorelasi positif. Untuk
menguji apakah data yang digunakan normal atau tidak dapat dilakukan dengan
uji Kolmogorov-Smirnov dengan melihat Asymp. (2-tailed). Jika nilai Asymp. (2-
tailed) lebih besar dari taraf signifikansi yang ditetapkan yaitu 5 persen (0,05),
maka data telah berdistribusi normal.

Analisis regresi linier berganda adalah hubungan secara linier antara dua
atau lebih variabel independen (X1,X2,Xs,...,Xn) dengan variabel dependen (Y).
Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan
variabel dependen apakah masing-masing variabel independen berhubungan

positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel dependen apabila
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nilai variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan. Data yang
digunakan biasanya berskala interval atau rasio. Persamaan yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu :

Y=a+bhiXi+bhaXo+h3aXat+ €., 3)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui signifikansi pengaruh nilai tukar
rupiah, nilai ekspor, dan pertumbuhan ekonomi terhadap profitabilitas (ROA)
perusahaan food and beverage di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016.
Perusahaan food and beverage merupakan salah satu kategori sektor industri di
Bursa Efek Indonesia (BEI). Perusahaan makanan dan minuman merupakan
perusahaan yang bergerak dibidang pembuatan produk kemudian dijual guna
memperoleh keuntungan yang besar. Untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan
manajemen dengan tingkat efektifitas yang tinggi. Pengukuran tingkat efektifitas
manajemen yang ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan dari
pendapatan investasi, dapat dilakukan dengan mengetahui seberapa besar rasio

profitabilitas yang dimiliki (Brigham dkk., 2011).

Tabel 1.

Perusahaan Ekspor Food And Beverage Yang Menjadi Sampel Penelitian
No Kode Perusahaan Nama Perusahaan

1 AISA Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk, PT

2 CEKA Wilmar Cahaya Kalbar Tbk, PT

3 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk, PT

4 MLBI Multi Bintang Indonesia Tbhk, PT

5 MYOR Mayora Indah Tbk, PT

6 INDF Indofood Sukses Makmur Thk, PT

Sumber : Bursa Efek Indonesia dan Kementrian Perdagangan
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Berdasarkan laporan keuangan tahunan vyang di dapat dari
www.kemendag.go.id maka diperoleh hasil analisis statistik deskriptif yang
disajikan pada Tabel 2. Statistik deskriptif disajikan untuk memberikan informasi
mengenai karakteristik variabel-variabel penelitian, antara lain nilai minimum,
maksimum, rata-rata, dan deviasi standar. Rata-rata (mean) merupakan cara paling
umum digunakan untuk mengukur nilai sentral dari suatu distribusi data. Deviasi
standar menunjukkan seberapa luas atau rentangan antara nilai minimum dengan
nilai maksimum dari masing-masing variabel. Output statistik deskriptif diolah
dengan menggunakan Statistical Product and Service Solutions (SPSS) 18.0.

Adapun hasil statistik deskriptif setiap variabel dapat dilihat pada tabel 2 berikut.

Tabel 2.
Hasil Uji Statistik Deskriptif
N Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
X1 30 9419.00 13511.64 11757.8120 1593.54006
X2 30  12530.53 15835.02 14314.6060 1236.81791
X3 30 4.88 6.03 5.3000 44086
Y 30 3.19 65.72 12.5280 13.56208

Valid N (listwise) 30
Sumber : Data diolah, 2017

Nilai minimum variabel nilai tukar rupiah adalah Rp. 9.419 pada tahun 2012
dan nilai maksimum adalah Rp. 13.511,64 pada tahun 2015. Nilai rata-rata
variabel nilai tukar rupiah adalah Rp. 11.758 dengan standar deviasi 1593.5.

Nilai minimum variabel nilai ekspor adalah Rp. 12.530,53 pada tahun 2015
dan nilai maksimum adalah Rp. 15.835,02 pada tahun 2012. Nilai rata-rata

variabel nilai ekspor adalah Rp. 14.314,6 dengan standar deviasi 1.236,8.
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Nilai minimum variabel pertumbuhan ekonomi adalah 4,88% pada tahun
2015 dan nilai maksimum adalah 6,03% pada tahun 2012. Nilai rata-rata variabel
pertumbuhan ekonomi adalah 5,3% dengan standar deviasi 0.44086.

Nilai minimum variabel ROA adalah 3.19% pada perusahaan Wilmar
Cahaya Indonesia Tbk, PT tahun 2014 dan nilai maksimum adalah 65.72% pada
perusahaan Multi Bintang Indonesia Tbk, PT tahun 2013. Nilai rata-rata variabel
pertumbuhan ekonomi adalah 12.52867% dengan standar deviasi 13.56208.

Uji asumsi klasik dilakukan dengan tujuan untuk memastikan hasil yang
diperoleh memenuhi asumsi dasar di dalam analisis regresi. Hasil uji asumsi
klasik yang dilakukan dalam penelitian ini adalah uji normalitas, uiji

multikoliniearitas dan uji heteroskedastisitas.

Tabel 3.
Hasil Uji Multikolinearitas
Model Colinearity Statistic
Tolerance VIF
X1 0,343 5,480
X2 0311 2621
X3 0,309 4834

Sumber : Data diolah, 2017

Prasyarat yang harus terpenuhi dalam model regresi adalah tidak adanya
multikolinearitas. Pada umumnya jika VIF lebih besar dari 10, maka variabel
tersebut mempunyai persoalan multikolinearitas dengan variabel bebas lainnya.
Berdasarkan hasil analisis, dapat dilihat bahwa nilai VIF semua variabel lebih
kecil dari 10. Hasil ini mengindikasikan bahwa tidak terdapat gejala multikolinear

dari model regresi yang dibuat.
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Tabel 4.
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Model Sig. Keterangan
X1 0,900 Lolos Uji
X2 0759 Lolos Uji
X3 0815 Lolos Uji

Sumber : Data diolah, 2017

Untuk mengetahui ada atau tidaknya heteroskedastisitas yaitu dengan
melakukan Uji Glejser dengan meregresi nilai absolut terhadap variabel
independen, dengan ketentuan jika nilai signifikan di atas 0,05 maka memiliki arti
tidak terjadi heteroskedastisitas. Hasil uji menunjukkan nilai signifikansi lebih

besar dari 0,05 yang artinya model regresi bebas dari gejala heteroskedastisitas.

Tabel 5.
Hasil Uji Autokorelasi
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the ~ Durbin-Watson
Square Estimate
1 .268° 321 372 4.17221 1.842

Sumber : Data diolah, 2017

Untuk dapat mengetahui ada tidaknya autokorelasi yaitu dengan
melakukan Uji Durbin-Watson (DW). Angka DW dari -2 sampai +2 berarti tidak
ada autokorelasi. Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai DW sebesar 1,842
yang artinya tidak ada autokorelasi dalam model regresi.

Tabel 6.
Hasil Uji Normalitas

Unstandardized Residual

N 30

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,087

Sumber : Data diolah, 2017

Untuk menguji apakah data yang digunakan normal atau tidak dapat
dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan melihat nilai

Asymp. Sig. (2-tailed). Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar taraf
4200



E-Jurnal Manajemen Unud, Vol. 7, No. 8, 2018: 4181-4211

signifikansi yang ditetapkan yaitu 5 persen (0,05), maka data telah berdistribusi
normal. Berdasarkan hasil analisis, diperoleh hasil sebesar 0,087 > 0,05 yang

artinya data berdistribusi normal.

Tabel 7.
Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 5,430 2,877 3,013 0,090
X1 0,701 0,092 0,024 2,817 0,038
X2 0,934 0,073 0,056 3,961 0,021
X3 0,588 0,877 0,069 2,492 0,029
R 0,268
R’ 0,321
Adjusted R? 0,372
F hitung 7,349
Sig. F 0,002

Sumber : Data diolah, 2017

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh
antara variabel bebas terhadap variabel terikat. Dalam penelitian ini analisis
regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh nilai tukar
rupiah, nilai ekspor, dan pertumbuhan ekonomi terhadap return on assets (ROA)
perusahaan food and beverge di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2016.

Persamaan regresi yang digunakan dalam penelitian ini dapat ditulis sebagai
berikut:
Y =5,430 + 0,701X; + 0,934X, + 0,588X3
Besarnya nilai adjusted R square pada Tabel 6 adalah sebesar 0,372 yang
artinya sebesar 37,2 persen variasi kinerja keuangan perusahaan dipengaruhi oleh
nilai tukar rupiah, nilai ekspor dan pertumbuhan ekonomi, sedangkan sisanya
sebesar 62,8 persen dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan ke

dalam model penelitian.
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Pengaruh Nilai Tukar terhadap Profitabilitas Perusahaan Food And
Beverage Periode 2012-2016

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel nilai tukar rupiah memiliki
nilai signifikansi 0,038 yang lebih kecil dari 0,05. Hasil ini berarti nilai tukar
rupiah berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas perusahaan. Hasil
tersebut dapat diinterpretasikan bahwa nilai tukar rupiah berpengaruh positif dan
signifikan terhadap profitabilitas (ROA) perusahaan food and beverage di Bursa
Efek Indonesia periode tahun 2012-2016. Penelitian ini menunjukkan bahwa
melemahnya nilai tukar rupiah terhadap dolar berpegaruh positif terhadap
profitabilitas perusahaan ekspor food and beverage di Bursa Efek Indonesia.
penurunan nilai tukar rupiah terhadap mata uang asing (US$) memungkinkan
eksportir menawarkan barang dengan harga yang lebih murah sehingga
meningkatkan daya saing di luar negeri. Meningkatmya daya saing tersebut
mendorong peningkatan pendapatan ekprostir. Hasil penelitian ini tidak
mendukung penelitian dari Fajar dan Trikartika (2016), Nur (2015) dalam
penelitiannya menemukan bahwa nilai tukar berpengaruh negatif terhadap
profitabilitas perusahaan dalam hal ini ROA. Sebaliknya penelitian ini
menudkung penelitian Tulunde, Tommy, dan Van Rate (2014), Simiyu (2015)

menemukan interaksi positif antara nilai tukar dengan profitabilitas.

Pengaruh Nilai Ekspor terhadap Profitabilitas Perusahaan Food And
Beverage Periode 2012-2016

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel nilai ekspor memiliki nilai

signifikansi 0,021 yang lebih kecil dari 0,05. Hasil ini berarti nilai ekspor
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas perusahaan. Hasil
tersebut dapat diinterpretasikan bahwa nilai ekspor berpengaruh positif dan
signifikan terhadap profitabilitas (ROA) perusahaan food and beverage di Bursa
Efek Indonesia periode tahun 2012-2016. Hasil penelitian ini menujukkan bahwa
peningkatan nilai ekspor dapat meningkatkan profitabilitas karena ketika nilai
ekspor meningkat menunjukkan ekspor suatu perusahaan yang semakin
berkembang, dengan demikian tentunya akan meningkatkan return perusahaan
yang akan berpengaruh terhadap profitabilitas. Hasil penelitian ini mendukung
penelitian Alatas (2015) dalam penelitiannya menemukan bahwa setiap
penambahan harga internasional akan menaikkan volume ekspor serta ada
pengaruh signifikan variabel harga internasional terhadap volume ekspor.
Berdasarkan hasil tersebut berarti bahwa harga berpengaruh positif terhadap
volume ekspor. Setiap peningkatan harga tentunya akan mempengaruhi
profitabilitas perusahaan ekspor, dengan kata lain jika harga meningkat dan
volume ekspor meningkat maka akan berpengaruh terhadap profitabilitas karena
dengan meningkatnya harga tentunya akan meningkatkan pendapatan yang
berdampak pada profitabilitas. Penelitian ini juga mendukung penelitian Bausch
dan Krist (2007) yang menemukan bahwa terdapat hubungan positif signifikan
secara statistik antara perusahaan internasional terhadap kinerja keuangan. Hasil
penelitian ini tidak mendukung penelitian dari Wagner (2011) dalam penelitinnya
menunjukkan tidak ada pengaruh signifikan secara statistik dan secara ekonomi

dari aktivitas perdagangan (salah satunya nilai ekspor) terhadap profitabilitas.
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Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi terhadap Profitabilitas Perusahaan Food
And Beverage Periode 2012-2016

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel variabel pertumbuhan
ekonomi memiliki nilai signifikansi 0,029 yang lebih kecil dari 0,05. Hasil ini
berarti pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
profitabilitas perusahaan. Hasil tersebut dapat diinterpretasikan bahwa
pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas
(ROA) perusahaan food and beverage di Bursa Efek Indonesia periode tahun
2012-2016. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi dapat
berpengaruh positif terhadap profitabilitas karena ketika pertumbuhan ekonomi
meningkat berarti bahwa telah terjadi peningkatan aktivitas dan kegiatan
perekonomian. Meningkatnya aktivitas dan kegiatan perekonomian akan
meningkatkan barang dan jasa yang diproduksi oleh masyarakat juga meningkat.
Perusahaan ekspor sebagai penyedia barang dan jasa tentunya akan mengalami
peningkatan apabila terjadi peningkatan pertumbuhan ekonomi. Hasil penelitian
ini mendukung penelitian Rinamenda (2010), Adiyadnya, Artini, Rahyuda (2016)
menemukan pertumbuhan PDB berpengaruh positif signifikan terhadap
profitabilitas perusahaan. Sebaliknya penelitian ini tidak mendukung penelitian
Asrina (2015) dalam penelitiannya berpendapat dengan nilai koefisien sebesar -
5.51 mempunyai arti bahwa jika terjadi peningkatan PDB sebesar Rp.1,00 akan

menyebabkan ROA turun sebesar 5.51.

4204



E-Jurnal Manajemen Unud, Vol. 7, No. 8, 2018: 4181-4211

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis data maka dapat ditarik kesimpulan yaitu nilai
tukar rupiah berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas (ROA)
perusahaan food and beverage di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2012-2016.
Nilai ekspor berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas (ROA)
perusahaan food and beverage di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2012-2016.
Pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas
(ROA) perusahaan food and beverage di Bursa Efek Indonesia periode tahun
2012-2016.

Bagi penelitian selanjutnya, disarankan untuk menggunakan objek yang
lebih luas, tidak hanya pada perusahaan food and beverage saja tetapi juga
perusahaan-perusahaan di sektor lainnya. Disamping itu diharapkan untuk
mempertimbangkan hasil penelitian ini khususnya dalam pengembangan
manajemen keuangan internasional, karena dari hasil penelitian terbukti faktor-
faktor tersebut berpengaruh positif signifikan terhadap proitabilitas perusahaan
ekspor food and beverage.

Bagi pemerintah dalam menentukan kebijakan nantinya perlu
memperhatikan faktor-faktor makro ekonomi seperti nilai tukar, nilai ekspor, dan
pertumbuhan ekonomi, karena dari hasil penelitian terbukti faktor-faktor tersebut
berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas perusahaan ekspor food and

beverage.
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